ABSTRAK

Skripsi dengan judul “nafkah anak dari perceraian khulu’ perspektif maqosid syari’ah (
Studi kasus di desa terik kecamatan krian Kabupaten Sidoarjo)”ini ditulis oleh Sufi Dwi
Sukmawati, NIM: 126102212223 dengan pembimbing Prof..Dr.H.Asrop Safi’i ,M.Ag.

Kata Kunci: Khulu’, Natkah Anak, Maqasid syari’ah, Perceraian, Yuridis Empiris.

Perceraian dalam bentuk khulu’ merupakan fenomena yang semakin sering
terjadi di masyarakat, termasuk di Desa Terik, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo.
Khulu’ adalah bentuk cerai yang diajukan oleh istri dengan memberikan tebusan kepada
suami. Meskipun proses hukum telah selesai, dampak dari perceraian ini sangat terasa,
khususnya pada anak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus ayah yang
tidak lagi memberikan natkah kepada anak setelah khulu’, dengan berbagai alasan
seperti merasa tidak lagi memiliki kewajiban karena cerai diajukan oleh istri, atau
karena faktor ekonomi. Anak-anak, yang seharusnya dilindungi, justru menjadi korban
dari hubungan yang kandas, dan hal ini menimbulkan persoalan serius dalam keadilan
keluarga dan perlindungan hak anak.

Penelitian ini memfokuskan kajian pada dua hal utama, yakni: (1) bagaimana
pemenuhan nafkah anak setelah terjadinya perceraian khulu’ di Desa Terik Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo, dan (2) bagaimana tinjauan magqosid syari’ah terhadap
pelaksanaan nafkah anak dalam kasus perceraian khulu’ tersebut. Fokus ini diangkat
mengingat masih minimnya pemahaman masyarakat terhadap kewajiban nafkah yang
tetap melekat pada ayah meskipun terjadi khulu’, serta pentingnya meninjau persoalan
ini dari sudut pandang kemaslahatan yang ditawarkan oleh maqosid syari’ah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui realitas pemenuhan nafkah
anak oleh ayah setelah perceraian khulu’, serta memahami bagaimana praktik tersebut
dinilai dalam perspektif maqosid syari’ah yang menekankan lima prinsip pokok:
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan pendekatan ini, diharapkan
muncul pemahaman baru bahwa pemenuhan nafkah bukan semata-mata kewajiban
hukum, melainkan amanah syar’i yang bertujuan menjaga keberlangsungan hidup dan
kesejahteraan anak.

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya literatur tentang hukum Islam dan maqosid syari’ah, khususnya dalam
kasus perceraian khulu’. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
lembaga peradilan dan KUA dalam mempertimbangkan putusan yang lebih adil, bagi
pemerintah desa dalam menyusun edukasi hukum, bagi ulama muda dalam
membimbing masyarakat, bagi ayah/orang tua sebagai pengingat tanggung jawabnya,
serta bagi pembaca umum agar memiliki pemahaman yang lebih utuh mengenai
pentingnya perlindungan anak pasca perceraian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis empiris
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak terkait seperti ibu yang bercerai,
tokoh agama, dan perangkat desa. Data dianalisis dengan mengaitkan temuan lapangan
dengan teori maqosid syari’ah. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena Desa
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Terik memiliki angka perceraian khulu’ yang relatif tinggi dan kompleksitas sosial yang
cukup menarik untuk diteliti lebih dalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemenuhan nafkah anak pasca
perceraian khulu’ di Desa Terik, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, sebagian besar
ditanggung oleh ibu. Ayah umumnya merasa tidak lagi berkewajiban menafkahi anak
karena telah diceraikan, atau beralasan kondisi ekonomi tidak stabil. Secara materi
seperti pendidikan, kebutuhan pokok, dan dukungan psikologis juga hampir seluruhnya
dipenuhi oleh ibu, meskipun dalam keterbatasan. Ibu menjalankan peran ganda sebagai
pencari nafkah, pengasuh, dan pendidik tanpa dukungan emosional maupun moral dari
ayah. (2) Ditinjau dari perspektif maqasid al-syari‘ah, pemenuhan nafkah anak pasca
perceraian khulu’ di Desa Terik kurang sesuai dengan prinsip Hifz al-Din (Menjaga
Agama) karena ayah kurang optimal dalam menjalankan tanggung jawab yang
diberikan hukum agama, Pada prinsip Hifz al-‘Aql (memelihara akal) tidak sesuai
karena ketidak hadiran figur ayah dalam kehidupan anak mempengaruhi pola pikir
ataupun cara pandang anak, terkait dengan Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa) telah sesuai
karena ibu menggantikan seluruh peran ayah, termasuk dalam mendidik, mengarahkan,
dan melatih akal anak, pemenuhan dalam konsep maqosid syariah Hifz al-Mal (Menjaga
Harta) telah sesuai, karena ibu yang menggantikan sepenuhnya atas kebutuhan anak,
dan Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan) sudah sesuai karena bagaimanapun anak tetap
bernasab kepada ayahnya dan ibu menjaga, merawat, dan membesarkan anak-anak
dengan kasih sayang.
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ABSTRACT

The thesis with the title " Fulfillment of child support by fathers who are not sufficient

due to khulu divorce' perspective of maqosid syari’ah(case study in Terik village, Krian
district, Sidoarjo regency)" was written by Sufi Dwi Sukmawati, NIM: 126102212223
with the supervisor Prof.. Dr.H.Asrop Safi'i ,M.Ag.

Keywords: Khulu', Child Support, Maslahah Mursalah, Divorce, Empirical Juridical

Divorce in the form of khulu'is a phenomenon that is increasingly occurring in
the community, including in Terik Village, Krian District, Sidoarjo Regency. Khulu'is
a form of divorce filed by the wife by giving a ransom to the husband. Although the legal
process has been completed, the impact of this divorce is very felt, especially on
children. This research is motivated by the many cases of fathers who no longer provide
support to their children after khulu', for various reasons such as feeling that they no
longer have obligations because divorce is filed by their wives, or because of economic
factors. Children, who are supposed to be protected, are victims of broken relationships,
and this raises serious problems in_family justice and the protection of children's rights.

This study focuses on two main things, namely: (1) how to fulfill child support
after the occurrence of khulu' divorce in Terik Village, Krian District, Sidoarjo Regency,
and (2) how to review the sharia maqosid on the implementation of child support in the
case of khulu' divorce. This focus is raised considering the lack of public understanding
of the obligation of maintenance that remains attached to the father despite the
occurrence of khulu', as well as the importance of reviewing this issue from the
perspective of the benefits offered by the maqosid shari'ah.

The purpose of this study is to find out the reality of the fulfillment of child
support by fathers after khulu' divorce, as well as to understand how the practice is
assessed in the perspective of maqosid shari'ah which emphasizes five main principles:
safeguarding religion, soul, intellect, descent, and property. With this approach, it is
hoped that a new understanding emerges that the fulfillment of alimony is not solely a
legal obligation, but a sharia mandate that aims to maintain the survival and welfare of
children.

This research has both theoretical and practical benefits. Theoretically, this
study enriches the literature on Islamic law and magqosid shari'ah, especially in the case
of khulu' divorce. Practically, this research is expected to be useful for judicial
institutions and KUA in considering fairer decisions, for village governments in
compiling legal education, for young scholars in guiding the community, for
fathers/parents as a reminder of their responsibilities, and for general readers to have
a more complete understanding of the importance of post-divorce child protection.
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The method used in this study is an empirical juridical method with a qualitative
approach. Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and
documentation of related parties such as divorced mothers, religious leaders, and
village officials. The data was analyzed by associating field findings with the theory of
magqosid shari'ah. The location of the research was chosen purposively because Terik
Village has a relatively high khulu' divorce rate and social complexity that is quite
interesting to be studied further.

The research findings indicate that (1) the fulfillment of child support after
khulw’ divorce in Desa Terik, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, is largely
provided by the mother, as most fathers feel they are no longer obligated to support
their children after being divorced. In some cases, mothers receive minor contributions
from fathers who refuse to fulfill their responsibilities due to unstable economic
conditions. Non-material needs such as education, daily care, and psychological
support are also predominantly met by the mother, despite her limited resources. She
takes on a dual role as both provider and caregiver, striving to maintain the emotional
stability and educational continuity of the child without moral or emotional support
from the father. (2) From the perspective of Maqasid al-Shari‘ah, the fulfillment of child
support aligns with Hifz al-Din (preserving religion) because the mother assumes the
father’s role in instilling Islamic values, guiding prayer, teaching morality, and
fostering responsibility. The aspect of Hifz al-‘Aql (preserving intellect) is less fulfilled
due to the absence of the father figure, which influences the child’s thinking and
worldview. Meanwhile, Hifz al-Nafs (preserving life/soul) is fulfilled, as the mother
takes over the father’s role in nurturing and supporting the child emotionally and
mentally. Hifz al-Mal (preserving wealth) is also fulfilled through the mother’s efforts
to meet the child’s material needs, and Hifz al-Nas! (preserving lineage) remains intact,
as the child still retains their lineage through the father.

XX



ua:dl\

dolis yglaze o " g3t BB o (BTN 8 s D (o i) Aol slbgll " Olsie Lo gl amy LY
1ol (3 (AIileSim (593 B S " (emifly lgrlon (O S Al iy B3 G AL Auly3) ds )
el WL O3l e eSoll) 0l e 126102212223

Sladl sle ¥ (Bl e, dslie ¢ Jiball alle] g gl il SIS

Aablis ¢ Sy b 3 N3 3 ¢ el e Kty S el ga gl S8 3 G
oA B cllasl Argl) and G B JIST o S5 g2 gk cify gmylgke ¢ OLS
Coudl M JUbY) Jo Lol ¢ Gl ogmst GO i 135 OF Y1 ¢ Lol dlealt JWST 0 08 )
gl Joo ddkit Olwsd (Al iy (BULY qoull Ogaudy s Lgd s (@I VBT e wall £ gdke
JULYI 03LaB) Jalge ot 9l (@Blrg) Jd o0 dady o GO OY SLel i aglile o 1935m { o8
Bylavg 81 Alde 3 3pdas ISToe j ag ¢ deglaiie SBMA) Uleds o ¢ (et 19350 OF o iy ool ¢
L) B4

iy gl GMb g iy Jdlal) Wil gl kS (1) 1P Uy al o ylll 0l S
GVl V- & Jalall 485 ks Oty (85201 (ol dmorl o ST (2) 9 ¢ gorygebems B3lomag Ol S dablis Sy
(@ g 08y U gy s BB ol yggadt! b pis () el SR s g gl
359aill day 50 Lgads 1 Wilgdll ylare cpo WL oda darlpo &R oy Sliad

QS vgd NSy (gl Vb s Jilal) Dol sLV 5By Al Byre ga Ayl oda e 2 )
Jinlly pnddly cpull S ey (830 Aends o ASH 3 83502l dmypidl yglais g dusylobl o s
plA) 52 e GRIL sBG OF o3lie i ogd sl OF Jgalll o congdl d I (00 ASULYg ol
sy JUbYI ey o BUH ) Gugy (o5 Jaigs g 1 gp0

g iy Akalt s Ayl oda (5,5 At AW e Aes g dyla Wilgd A el s
ol e 0555 O @Bl (o ¢ Akoall AWl o g gl31 B Wl G Aol ABlbS Ayl Sl
P aebadl aed § A1 DSy Yus ST @ Ll § KUA 5 ladl Olawsiol) 1usie
8 Ao Jgardl soalal o All5 ¢ @B ghnst pSUS LT [ bWy ¢ mestl amg G QL) Ll ¢
) ey il Byl 4AY YleST ST

XXi



& Ol Jedd L Sy g O A yf Aogl ddy b & Al odn § dedsuindl Akl
Ol slos ity kel Olgadl fas At O3 BIBYY 33859 Adendl SOGELYy dla>HL1 L)
ol aBgs Jlal & .83 gualll dmy i) oy Alub) piled) Jayy IV e SULL JAS & L 81 (L g9mey
s M Juss Ll ey &3 OF OBsla 1Ky

iy sl Aablie (3 0LST s 5 (3 OOl il 2k 535)) (1) OF it bl 34
andls c&ua.xswdw\ajupwh\&éatﬁ@wéqy\o‘yﬂ\ywqw\gl;uu;ujjkv;ﬂ
bl slas LY B ay ¥ e QY1 e Al aales 4 BLOYL WY1 U3 e 4 Bl 2
s 4 6Byl Y1 g Aedidly 2wl Sl lam Yl el (3 el (ool e W (3andd) 8 25LasYl
ol OT (3 Slgyny Slippag SomaS Ugie oo Slea) Cally L33ga2 By b 3 070y Ll ulS7 e
(2) DV r gima T ible 1o 053 pgacdad jlennly DU ablad) Az e BL oY) Jold e
) T on 8ls Sy i3 3 el i (3 el any ) R 332 OB Al daptl) Aolin s s
O 5el39 BV sy 3l ) ) argiy 2Dl ) oo 3 OV 2l Y1 0V () i
S5 Jalall sl 3 OV dases Ol OV Ll (Janl ais) (3 dn i) dolie Ll el adgsdl dad o8
s of kel adase e Jig Jalall sl 3 O Beans Ol OY b o ) e of il adie e
Ladisg amsdlly Bl 3 Sl Y1 5 3 O 2 el 2 0N i g (i) Jai>) 4 slen Lo T (Y
i) g lgalazy Wl e 3 Ul alie 2 oW1 OV JWI Jaim (3 Y1 alis 20t 231 OY (JUI i), i)
vl U bsmte OIS0y gl 0N @A™ (sl

XXii



